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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara: (1) siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Synectics Mind Maps Cooperative Learning dan pembelajaran kooperatif; (2) 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tinggi dan rendah; (3) siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif tinggi yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Synectics Mind 

Maps Cooperative Learning dan pembelajaran kooperatif; (4) siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif rendah yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Synectics Mind Maps Cooperative 

Learning dan pembelajaran kooperatif; dan (5) ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran 

(Synectics Mind Maps Cooperative Learning dan pembelajaran kooperatif ) dengan berpikir kreatif 

(tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar biologi Siswa kelas X SMAN 17 Makassar. 

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design dengan rancangan 

penelitian faktorial 2 x 2. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 17 

Makassar berjumlah 7 rombel. Sampel penelitian berjumlah 60 orang terdiri atas dua kelas yang 

dipilih secara random kelas yakni X IPA3 dan X IPA4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara: (1) mahasiswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Synectics Mind Maps Cooperative Learning dan pembelajaran kooperatif  

dengan nilai signifikansi 0,02<0,05; (2) siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang tinggi 

dan rendah kooperatif  dengan nilai signifikansi 0,00<0,05 (3) tidak terdapat perbedaan siswa yang 

berpikir kreatif tinggi yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Synectics Mind Maps 

Cooperative Learning dan pembelajaran kooperatif kooperatif; (4) siswa dengan berpikir kreatif 

rendah dibelajarkan dengan model pembelajaran Synectics Mind Maps Cooperative Learning dan 

pembelajaran kooperatif kooperatif memiliki perbedaan hasil belajar dengan nilai signifikansi 

0,025<0,05; dan (5) tidak ada interaksi antara model pembelajaran (SM2CLdan kooperatif) dengan 
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kemampuan berpikir kreatif (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar biologi siswa kelas 

X SMA Negeri 17 Makassar. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SM2CL, Model pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, Berpikir 

Kreatif. 

 

ABSTRACT 

This research is a quasy-experimental research which aims at examining wether or not 

there is a difference of learning outcomes significantly between: (1)students who were taught by 

employing Synectics Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) and Cooperative Learning, (2) 

students who have high and low creative thinking abilities, (3) student who have high creative 

thinking abilities taught by employing Synectics Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) and 

Cooperative Learning, (4) student who have low creative thinking abilities taught by employing 

Synectics Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) and Cooperative Learning, (5) whether there 

is interaction or not between learning model (Synectics Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) 

and Cooperative Learning) and creative thinking abilities (high and low) on learning achievement in 

Biology of grade X students at SMAN 17 in Makassar. The research design employed non-

equivalent control group design with factorial 2x2. The populations of the study were all students of 

grade X at SMAN 17 in Makassar with 7 study groups. Samples were 60 students consisted of two 

classes which were obtained randomly, namely class X IPA3 and class X IPA4.  The results of the 

study reveal that there is a difference of learning outcomes significantly between: (1) students who 

were taught by employing Synectics Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) and Cooperative 

Learning with significantly value 0,02<0,05; (2) student who have high and low creative thinking 

abilities with significantly value 0,00;<0,05 (3) there is no different students who have high creative 

thinking abilities taught by employing Synectics Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) and 

Cooperative Learning (4) students who have low creative thinking abilities taught by employing 

employing Synectics Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) and Cooperative Learning have 

different learning outcomes with significantly value 0,025<0,05; and (5) there is no interaction 

between learning model (SM2CL and cooperative) and creative thinking abilities (high and low) on 

learning achievement in Biology of grade X students at SMAN 17 in Makassar. 

Keywords: SM2CL Learning Model, Cooperative Learning Model, Learning Outcomes, Creative 

Thinking 

 

PENDAHULUAN 

 

. Perkembangan zaman ini menuntut 

setiap manusia untuk lebih kritis dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada di 

negara Indonesia dalam hal ini menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asean yang dikenal 

dengan sebutan (MEA). Masalahnya 

kemudian bagaimana dunia pendidikan dan 



pembelajaran kita beradaptasi dengan 

kondisi tersebut. 

Dunia pendidikan di Indonseia juga 

dihadapkan pada suatu tantangan yaitu era 

pengetahuan (knowledge era). Era ini 

ditandai dengan perkembangan teknologi 

yang sangat pesat, penuh ketidakpastian, 

dan dilema. Menurut (Mustami, 2015) era 

tersebut merupakan era modal intelektual 

(intellectual capital). Oleh karena itu, tujuan 

pendidikan dan pembelajaran hendaknya 

bermuara pada pemenuhan keterampilan 

intelektual pebelajar, agar kelak dapat 

berasimilasi dengan era pengetahuan. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, maka perlu 

diperhatikan pernyataan Raths et al (1986) 

bahwa perlu mewujudkan tugas yang 

terpenting dalam mengajar yaitu membantu 

siswa berpikir. 

Berpikir merupakan salah satu bagian 

yang menjadi perhatian dalam aktivitas 

belajar. Salah satu keterampilan intelektual 

yang perlu diberikan kepada pebelajar adalah 

keterampilan mengembangkan daya cipta 

atau pemikiran kreatif agar ia menjadi 

individu yang kreatif (Gie, 2003). 

Selama proses pembelajaran dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk membentuk 

kemampuan berpikir kreatif siswa, dimana 

guru bertindak sebagai fasilitator dan 

motivator dalam kegiatan belajar mengajar 

seperti  memberi umpan balik dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang 

sifatnya menantang, tujuannya agar dapat 

membantu siswa untuk dapat menemukan 

gagasan baru, memecahkan sendiri 

masalah-masalah dari suatu konsep yang 

sedang dipelajari sehingga dapat membuat 

siswa meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatifnya. 

Berdasarkan fakta yang terjadi di 

lapangan selama observasi awal di kelas X 

SMA Negeri 17 Makassar menunjukkan 

bahwa siswa kurang berpartisipasi dalam 

pembelajaran biologi di kelas, padahal guru 

sudah menerapkan beberapa model 

pembelajaran namun model pemebelajaran 

yang diterapkan kurang melibatkan peran 

aktif siswa. Kebanyakan siswa hanya 

menerima materi dari ceramah yang 

diberikan oleh guru. Pembelajaran 

dilaksanakan secara prosedural sebatas 

memberikan penjelasan terkait konsep-

konsep materi yang diajarkan tanpa 

memeberi kesempatan siswa untuk berpikir 

kreatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa belum 

optimal, diduga karena selama ini guru 

kurang menuntut keaktifan siswa dalam 

mencari, menemukan dan membangun 

pengetahuannya sendiri padahal keaktifan 

siswa sangat berperan dalam perkembangan 

pengetahuan. 

Seharusnya pembelajaran yang baik itu 

menempatkan siswa sebagai subjek dan 

pembelajaran seharusnya berpusat pada 

siswa (student centre). Kenyataan yang 

terjadi di lapangan yaitu pembelajaran biologi 

di kelas pada umumnya hanya berpusat pada 

guru bukan pembelajaran yang berorientasi 

pada siswa sehingga proses pembelajaran 

seperti ini dianggap cara yang kurang tepat 

untuk diterapkan karena guru cenderung 

mendominasi pembelajaran sehingga siswa 

hanya melakukan aktivitas sesuai 

keinginannya saja yang mengakibatkan 



kemampuan berpikir siswa dan aktivitas 

belajar siswa masih sangat kurang 

khususnya untuk mata pelajaran biologi. Oleh 

karena itu, guru biologi seharusnya dapat 

memilih model pembelajaran  yang dapat 

menuntun dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kratif siswa. Sekian banyak metode 

pembelajaran yang ada salah satunya adalah 

model pembelajaran SM2CL yang 

merupakan model gabungan dari kegiatan 

Synectic (S) yang dipadu Mind Maps (M2) 

dan Cooperative Learning (CL) (Mustami, 

2015). 

SM2CL (synectics, mind map, 

cooperative learning) sebagai penerapan 

model pembelajaran untuk membantu berfikir 

siswa sesungguhnya, untuk pembelajaran 

biologi yang inovatif dan hasil 

pengembangan model pembelajaran 

(Mustami, 2008). Lanjut dalam tulisannya 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Synectics Dipadu Mind Maps Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif, Sikap Kreatif, 

dan Peguasaan Materi Biologi” mengatakan 

bahwa penelitian penggunaan model 

pembelajaran synectics dipadu mind maps 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif, sikap 

kreatif, dan peguasaan materi pada siswa 

(Mustami, 2007). 

Kegiatan  synectics dapat 

diimplementasikan dalam situasi pengajaran 

interaktif atau pengajaran bermedia yang 

menekankan pada adanya kegiatan analogi 

dalam belajar, yang bermuara pada 

perolehan pemahaman baru dan lebih 

kompleks terhadap suatu konsep (Joyce dan 

Weil, 1980 & Gunter, 1990). Sejalan dengan 

hal tersebut, Amien (1987) (dalam Mustami, 

2017) menjelaskan bahwa kegiatan analogi 

dapat membantu melepaskan “ikatan 

structural mental”, yang melekat kuat dalam 

memandang suatu obyek sehingga 

mendukung munculnya gagasan-gagasan 

yang kreatif. 

Menurut Buzan (2005) gagasan-

gagasan akan segera berkembang dan akan 

memancarkan pemikiran kreatif melalui 

imajinasi yang tidak mengenal batas dengan 

mind maps, oleh karena mind maps 

melibatkan kerja sisi otak kiri dan sisi otak 

kanan. Lebih jauh Buzan menjelaskan, jika 

masing-masing sisi otak bekerja dan saling 

memberi umpan secara serempak untuk 

memperkuat sisi lainnya, maka 

memungkinkan potensi kreatif dapat 

berkembang. 

Pemanfaatan mind maps dalam 

kegiatan pembelajaran memberikan 

keuntungan-keuntungan, seperti: dapat 

membantu dan mengembangkan kreativitas 

berpikir, menggugah kecerdasan kreatif, 

menumbuhkan berbagai solusi inspiratif 

untuk memecahkan masalah, mengingatkan 

kembali fakta-fakta saat dalam tekanan, 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menimbulkan inspirasi 

secara kreatif, memberikan kebebasan 

intelektual yang tidak terbatas, dan dapat 

melakukan organisasi konsep-konsep 

dengan baik lagi menarik karena dapat 

disertai dengan gambar-gambar sesuai 

dengan konsep yang dimaksud (Buzan, 2005 

dan Bachman, 2005). 

Guru dituntut memiliki kompetensi 

dalam menerapkan model ataupun strategi 



pembelajaran yang menarik peserta didik 

untuk menigkatkan hasil belajar siswa. 

Namun kenyataannya keterbatasan waktu 

dan sarana yang dimiliki guru menyebabkan 

guru berharap akan adanya perangkat 

pembelajaran yang siap untuk digunakan. 

Fakta ini sesuai dengan hasil penelitian 

Boediono (dalam Nur, 1995) bahwa guru 

tidak memiliki banyak waktu untuk menyusun 

program pengajaran. Dalam proses belajar 

mengajar guru memegang peranan penting, 

yaitu sebagai perancang, pengelola, dan 

evaluator pembelajaran (Gagne, 1975). 

Berdasarkan kajian teori pada latar 

belakang di atas, maka penting melakukan 

penelitian yang menverifikasi “Pengaruh 

Model Pembelajaran Synectics, Mind Maps 

Cooperative Learning (SM2CL) terhadap 

Hasil Belajar Berdasarkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Kelas X SMA Negeri 

17 Makassar”. Tujuh pertanyaan penelitian. 

(1) Bagaimanakah hasil belajar biologi siswa 

kelas X SMA Negeri 17 Makassar yang 

dibelajarkan model pembelajaran Synectic 

Mind Maps Cooperatif Learning (SM2CL)  

dengan model pembelajaran kooperatif yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi? 

(2) Bagaimanakah hasil belajar biologi siswa 

kelas X SMA Negeri 17 Makassar yang 

dibelajarkan model pembelajaran Synectic 

Mind Maps Cooperatif Learning (SM2CL)  

dengan model pembelajaran kooperatif yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah? 

(3) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

biologi siswa kelas X SMA Negeri 17 

Makassar yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Synectic Mind Maps  

Kooperatif Learning (SM2CL) dan Model 

pembelajaran kooperatif? (4) Apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar biologi 

siswa kelas X SMA Negeri 17 Makassar yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi 

dan kemampuan berpikir kreatif rendah? (5) 

Apakah terdapat interaksi antara model 

pembelajaran (Synectic Mind Maps 

Kooperatif Learning (SM2CL) dan Kooperatif) 

dan kemampuan berpikir kreatif (tinggi dan 

rendah) terhadap hasil belajar siswa kelas X 

SMA Negeri 17 Makassar? (6) Apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar biologi 

siswa kelas X SMA Negeri 17 Makassar yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Synectic Mind Maps Kooperatif Learning 

(SM2CL) dan Model pembelajaran kooperatif 

ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif 

tinggi? (7) Apakah perbedaan hasil belajar 

biologi siswa kelas X SMA Negeri 17 

Makassar yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Synectic Mind Maps Kooperatif 

Learning (SM2CL) dan model pembelajaran 

kooperatif ditinjau dari kemampuan berpikir 

kreatif rendah? 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimen. Desain yang digunakan 

adalah  nonequivalent control group design 

dengan rancangan penelitian faktorial 2 x 2. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 17 

Makassar, semester genap tahun ajaran 

2017/2018 

Variabel bebasnya ada dua macam 

yaitu model pembelajaran SM2CL (kelas 

eksperimen) dan model pembelajaran 

kooperatif (kelas kontrol). Variabel 

moderatornya adalah kemampuan berpikir 



kreatif. Varibel tak bebasnya (terikat) adalah 

hasil belajar biologi. 

Populasinya adalah seluruh siswa kelas 

X SMA Negeri 17 Makassar yang terbagi 

atas 7 kelas. Sampel penelitian berjumlah 60 

orang terdiri atas dua kelas yang dipilih 

secara random kelas. Kelas X IPA4 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas X IPA3 sebagai 

kelas kontrol. 

Instrumen yang digunakan adalah 

lembar tes berupa soal essay untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa dan tes pilihan ganda untuk 

mengetahui hasil belajar.  

Kegiatan pembelajaran pada kedua 

kelas sampel, pada dasarnya dibuat sama. 

Perbedaannya adalah pada model yang 

diterapkan pada pembelajaran tersebut. 

Kelas eksperimen dibelajarkan dengan model 

SM2CL sementara untuk kelas kontrol 

dibelajarkan dengan pembelajaran 

kooperatif. Sebelum melakukan 

pembelajaran, kedua kelas diberikan pre-test 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

dan hasil belajar sebelum diberikan 

perlakuan. Tes ini juga dijadikan sebagai 

dasar untuk mengelompokkan kelompok 

sampel dalam kategori tinggi dan rendah 

pada kemampuan berpikir kreatif. Setelah 

praktikum dilakukan, kedua kelas kemudian 

kembali diberikan tes (post-test) untuk 

mengukur hasil belajar tanpa mengukur 

kemampuan berpikir kreatif, karena berpikir 

kreatif dalam penelitian ini berperan sebagai 

variabel moderator. 

Data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian kemudian dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 20 for 

Windows pada taraf signifikan  α = 0,05. Data 

kemampuan berpikir kreatif diolah dengan 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil 

analisis tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan sebaran kelompok siswa 

berdasarkan kategori berpikir kreatif yaitu 

tinggi dan rendah. 

Data hasil belajar siswa sebelum (pre-

test) dan setelah perlakuan (post-test) diolah 

dengan statistik deskriptif dan inferensial. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, yang 

diolah dengan aplikasi IBM SPSS versi 20 for 

Windows pada taraf signifikan  α = 0,05. Uji 

homogenitas menggunakan uji Levene 

Statistic yang diolah dengan aplikasi IBM 

SPSS versi 20 for Windows pada taraf 

signifikan  α = 0,05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data 

berpikir kreatif, baik data kelas eksperimen 

maupun data kelas kontrol diperoleh nilai 

rata-rata berpikir kreatif sebesar 13,22. Nilai 

ini dijadikan dasar untuk menentukan 

sebaran kelompok sampel ditinjau dari level 

berpikir kreatif. Jika X>�̅�, maka siswa 

tersebut dikategorikan ke dalam kelompok 

sampel yang memiliki berpikir kreatif tinggi. 

Sedangkan jika X≤ �̅�, maka siswa tersebut 

dikategorikan ke dalam kelompok sampel 

yang memiliki berpikir kreatif rendah. 

Berdasarkan hal demikian, sampel penelitian 



ini dapat dibagi dan disebar menjadi dua 

kelompok seperti pada tabel berikut: 

Tabel.1 Sebaran Kelompok Sampel ditinjau 

dari Berpikir kreatif 

               
Kelas 
 
Berpikir 
kreatif 

Eksperimen   Kontrol Jumlah 

Tinggi 15 15 30 
Rendah 15 15 30 
Jumlah 30 30 60 

 

Hasil analisis statistik deskriptif dilihat 

berdasarkan skor hasil belajar sebelum dan 

sesudah siswa dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Synectic Mind Maps 

Cooperative Learning (SM2CL )dan model 

pembelajaran Kooperatif pada materi 

“Kingdom Animalia” pada siswa yang 

memeiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi di 

Kelas X IPA SMA Negeri 17 Makassar, dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Secara ringkas, perbandingan kategori 

skor hasil belajar kedua kelas pada siswa 

dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

Hasil analisis statistik deskriptif dilihat 

berdasarkan skor hasil belajar sebelum dan 

sesudah siswa dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Synectic Mind Maps 

Cooperative Learning (SM2CL )dan model 

pembelajaran Kooperatif pada materi 

“Kingdom Animalia” pada siswa yang 

memeiliki kemampuan berpikir kreatif rendah 

dapat dilihat pada tabel 3. 

perbandingan kategori skor hasil 

belajar kedua kelas pada siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif rendah 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

Hasil uji normalitas hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,299 untuk pretest dan 0,165 untuk 

postes pada kolom Kolmogorov-Smirnov, 

sehingga nilai hasil belajar siswa terdistribusi 

normal. Uji Levene Statistic diperoleh 

signifikansi sebesar 0,308. Nilai signifikansi 

ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skor hasil belajar biologi 

siswa berasal dari populasi yang homogeny. 

Hasil analisis data dengan 

menggunakan analisis kovarian (ANCOVA), 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar biologi yang signifikan antara 

siswa yang dibelajarkan dengan Model 

Pembelajaran SM2CL dan siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif. yang menunjukkan nilai 

signifikansi 0,022 < 0,05. Dengan hasil ini 

maka hipotesis Ho ditolak. 

Ditinjau dari kemampuan berpikir 

kreatif, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar biologi yang signifikan antara siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

yang tinggi dan siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah 



dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

ditunjukkan bahwa Ho ditolak. 

Selanjutnya ditinjau dari kemampuan 

berpikir kreatif (tinggi) dalam pencapaian 

hasil belajar hasil belajar biologi SMAN 17 

Makassar, diperoleh nilai signifikansi 0,108 > 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

ditunjukkan bahwa Ho diterima, sehingga 

tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran (SM2CL dan Kooperatif). 

Dilihat dari berpikir kreatif rendah, 

diperoleh nilai signifikansi 0,025 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan model 

pembelajaran (SM2CL) dengan model 

pembelajaran kooperatif. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran (SM2CL dan Kooperatif) dan 

kemampuan berpikir kreatif (tinggi dan 

rendah) dalam pencapaian hasil belajar 

biologi SMAN 17 Makassar diperoleh nilai 

signifikansi 0,755 > 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho 

diterima. 

 
Tabel 2: Hasil Analisis Deksriptif Tes Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah 

Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran SM2CL dan Model Pembelajaran 
Kooperatif untuk Siswa Berpikir Kreatif Tinggi 

Statistik 

Penerapan Model Pembelajaran 
Synectic Mind Maps Cooperative 
Learning (SM2CL) 

Model 
Pembelajaran 
Kooperatif 

Pretest Posttest Pretest 
Postte
st 

Rata-rata 45,46 86,00 37,26 82,60 
Standar Deviasi 10,95 3,46 12,89 6,08 
Nilai Terendah 27,00 80,00 20,00 73,00 
Nilai Tertinggi 73,00 93,00 73,00 93,00 
 

 
 



 
Gambar.1: Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol Berdasarkan Berpikir 

Kreatif Tinggi 
 

Tabel 3.  Hasil Analisis Deksriptif Tes Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah 
Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran SM2CL dan Model Pembelajaran 
Kooperatif untuk Siswa Berpikir Kreatif Rendah 

Statistik 

Penerapan Model Pembelajaran 
Synectic Mind Maps Cooperative 

Learning (SM2CL) 

Model 
Pembelajaran 

Kooperatif 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Rata-rata 39,20 76,06 45,46 72,00 

Standar Deviasi 8,17 5,65 10,82 8,07 

Nilai Terendah 27,00 60,00 30,00 50,00 

Nilai Tertinggi 53,00 83,00 73,00 80,00 

 
 

 
Gambar 2: Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol Berdasarkan Berpikir 
Kreatif Rendah 
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Pembahasan 

1. Hipotesis Pertama 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang 

signifikan antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan Model Pembelajaran 

SM2CL dan kelompok siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif. Hal 

ini dapat dilihat pada analisis covarians dua 

jalur yang menunjukkan nilai signifikansi 

0,022 < 0,05 pada taraf signifikan α = 0,05. 

Dengan hasil ini maka hipotesis Ho ditolak. 

Perbedaan tersebut diatas menunjukkan 

bahwa model pembelajaran SM2CL yang 

diterapkan dalam pembelajaran memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

Mulyana (2010) yang menyatakan bahwa 

hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model synectis pada pelajaran IPA 

menunjukkan adanya peningkatan dalam 

keberhasilan belajar. Keberhasilan ini 

ditunjukkan oleh adanya kerjasama antara 

guru yang menyampaikan materi pelajaran 

dengan aktifnya siswa dalam memecahkan 

suatu masalah yang terjadi. Soesanti (2011) 

menggunakan model pembelajaran synectics 

dengan menggunakan mind maps 

menunjukkan terjadinya peningkatan hasil 

belajar IPA untuk konsep struktur tumbuhan. 

Hasil penelitian yang dilakukan Najimudin 

(2008) menunjukkan bahwa penerapan 

model sinectyc berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir, motivasi, rasa percaya 

diri dan keterampilan bernalar siswa pada 

pelajaran Bahasa Indonesia.. 

Kesesuaian hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya memberikan penguatan bahwa 

model pembelajaran SM2CL memberikan 

kontribusi yang lebih baik dalam 

pembelajaran biologi, terutama pada hasil 

belajar biologi siswa. Hal ini disebabkan 

karena siswa yang dibelajarkan dengan 

Model Pembelajaran SM2CL dituntun untuk 

mengembangkan cara berpikirnya dalam 

membuat analogi, peta pikiran dan lebih 

berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA 

khususnya biologi. 

2. Hipotesis Kedua 

Hasil analisi varians menunjukkan 

taraf signifikansi yang lebih kecil dari nilai 

probabilitas yaitu 0,00 < 0,05. penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar biologi yang signifikan antara 

kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang tinggi dan kelompok 

siswa yang memiliki memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang rendah. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh tersebut maka 

pengambilan keputusan pada hipotesis 

menerangkan bahwa Ho ditolak, yang 

menandakan adanya perbedaan hasil belajar 

biologi. 

Ditinjau dari skor hasil belajar biologi 

yang diperoleh, siswa yang berpikir kreatif 

tinggi memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi 

dari pada siswa yang berpikir kreatif rendah. 

Rata-rata skor hasil belajar untuk berpikir 



kreatif yang tinggi pada kelas eksperimen 

sebesar 86 dan kelas kontrol 82,6, 

sedangkan untuk berpikir kreatif rendah 

diperoleh rata-rata hasil belajar untuk kelas 

eksperimen sebesar 76 dan kelas kontrol 72. 

Berdasarkan hasil ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

berpikir kreatif yang tinggi memiliki hasil 

belajar dan pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep-konsep biologi dibandingkan 

dengan siswa yang berpikir kreatif rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Torrance (1999) yang 

membuktikan adanya peningkatan kreativitas 

melalui penggunaan analogi yang 

berorientasi pada pemecahan masalah 

seperti pada pembelajaran berbasis masalah.  

Kesesuain hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

memberikan penguatan bahwa hasil belajar 

biologi siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif yang tinggi lebih baik dari pada siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

yang rendah. 

3. Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil analisis inferensial 

diperoleh nilai signifikansi 0,108 > 0,05, Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa untuk 

siswa dengan kemampuan berpikir kreatif 

tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

biologi yang signifikan antara kelompok siswa 

yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran SM2CL dan kelompok siswa 

yang dibelajarkan model pembelajaran 

kooperatif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga ditolak, sehingga 

secara statistik dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima. 

Tidak adanya perbedaan hasil belajar 

untuk peserta didik dengan berpikir kreatif 

tinggi,  baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol disebabkan karena pada 

dasarnya siswa telah memiliki kemampuan 

berpikir yang tinggi sehingga apapun bentuk 

perlakuan yang diberikan hasil yang akan 

diperoleh baik pada kelas eksperimen dan 

kontrol menunjukkan hasil yang sama.  Hal 

ini didukung oleh Mustami (2017) 

mengemukakan bahwa seorang yang kreatif 

terbukti lebih banyak menggunakan 

perumpamaan daripada seorang yang 

kurang kreatif yang berorientasi pada 

peningkatan penguasaan konsep biologi. 

4. Hipotesis Keempat 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa untuk siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif rendah, terdapat perbedaan 

hasil belajar biologi yang signifikan antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran SM2CL dan kelompok 

siswa yang dibelajarkan pembelajaran 

kooperatif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat diterima. Hal ini 

dapat dilihat pada analisis covarians yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi 

0,025 < 0,05 sehingga secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran SM2CL memiliki hasil belajar 

biologi yang lebih tinggi daripada siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif, untuk kategori kemampuan 

berpikir kreatif rendah. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dijelaskan bahwa walaupun 

siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif 



rendah jika dibelajarkan model pembelajaran 

yang sifatnya mengasah kemampuan berpikir 

siswa, membuat siswa aktif, kreatif dan 

inovatif maka akan memberikan hasil yang 

lebih baik ditandai dengan meningkatnya 

hasil belajar siswa dan bahkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa bisa meningkat. Jadi 

pada dasarnya siswa  membutuhkan hal-hal 

yang baru yang dapat membantu proses dan 

hasil belajarnya. 

5. Hipotesis Kelima 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran (SM2CL dan kooperatif) 

dengan kemampuan berpikir kreatif dalam 

pencapaian hasil belajar biologi pada siswa 

SMA Negeri 17 Makassar. Berdasarkan hasil 

analisis uji hipotesis, diperoleh nilai 

signifikansi 0,755 > 0,05 dari taraf signifikan 

α = 0,05 sehingga secara statistik Ho diterima. 

Hal ini menyatakan bahwa antara model 

pembelajaran (SM2CL dan kooperatif) 

dengan kemampuan berpikir kreatif (tinggi 

dan rendah) tidak memiliki interaksi dalam 

pencapaian hasil belajar biologi pada siswa 

SMA Negeri 17 Makassar. 

Tidak adanya interaksi antara model 

pembelajaran (SM2CL dan kooperatif) 

dengan kemampuan berpikir kreatif (tinggi 

dan rendah) ini disebabkan oleh beberapa 

faktor.  

Faktor yang pertama adalah masalah 

waktu penelitian. Penelitian yang 

menggunakan model SM2CL membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam 

pelaksanaannya, akan tetapi dengan waktu 

yang begitu singkat dianggap mempengaruhi 

hasil yang diperoleh karena banyaknya waktu 

libur dan kegiatan sekolah sehingga proses 

pembelajaran terhambat dan bahkan jam 

mengajar guru mata pelajaran lain digunakan 

untuk belajar biologi. Akibatnya, siswa masih 

sulit untuk beradaptasi dengan model yang 

diterapkan yaitu model pembelajaran 

SM2CL, apalagi karena model ini adalah hal 

baru yang diperoleh siswa dimana dalam 

pelaksanaan model ini membutuhkan banyak 

waktu dan kemampuan berpikir dalam 

pembelajaran karena banyak kegiatan yang 

harus dilakukan oleh siswa mulai dari 

membuat analogi, membuat mind maps dan 

presentasi hasil kerja kelompok dalam setiap 

materi pelajaran.  

Faktor kedua yang dianggap 

mempengaruhi hasil penelitian ini, khususnya 

untuk hipotesis kelima adalah minat belajar. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat 

pembelajaran berlangsung salah satu 

kendala yang dihadapi guru dalam 

pembelajaran adalah kurangnya minat  

belajar siswa, ini ditandai dengan adanya 

beberapa siswa yang kurang memperhatikan 

instruksi guru, beberapa orang tidak 

berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 

kelompok dan bahkan ada yang sibuk 

dengan telepon selulernya saat proses 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 

tinggi tetapi memiliki minat belajar yang 

rendah terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan belum tentu memiliki hasil belajar 

yang tinggi. Sebaliknya, siswa berpikir kreatif 

yang rendah tetapi memiliki minat belajar 

yang tinggi terhadap model pembelajaran 



yang diterapkan, juga belum tentu memiliki 

hasil belajar yang rendah.  

 

PENUTUP 

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Hasil 

belajar biologi siswa berpikir kreatif tinggi 

yang dibelajarkan dengan model Synectics 

Mind Maps Cooperative Learning (SM2CL) 

lebih baik dari pada kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif (2) Hasil belajar biologi siswa 

berpikir kreatif rendah yang dibelajarkan 

dengan model Synectics Mind Maps 

Cooperative Learning (SM2CL) lebih baik 

dari pada kelompok siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif (3) 

Terdapat perbedaan hasil belajar biologi 

yang signifikan antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model Synectics Mind 

Maps Cooperative Learning (SM2CL) dan 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif. (4) Terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang tinggi dan 

kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang rendah. (5) Tidak 

terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model Synectics Mind 

Maps Cooperative Learning (SM2CL) dan 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif berdasarkan 

kemampuan berpikir kreatif tinggi. (6) 

Terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model Synectics Mind 

Maps Cooperative Learning (SM2CL) dan 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif berdasarkan 

kemampuan berpikir kreatif rendah. (7) Tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran 

(Synectics Mind Maps Cooperative Learning 

(SM2CL) dan pembelajaran kooperatif) 

dengan kemampuan berpikir kreatif dalam 

pencapaian hasil belajar siswa SMA Negeri 

17 Makassar. 
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